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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter Islami
siswa di lingkungan sekolah. Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada emakin kompleksnya tantangan pendidikan karakter di era
globalisasi dan digitalisasi yang ditandai dengan menurunnya kualitas
moral, kedisiplinan, dan penghayatan nilai-nilai keagamaan pada
sebagian peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai peran guru PAI dalam proses pembentukan
karakter Islami siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis
sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator, dan fasilitator
dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa. Pembentukan
karakter Islami dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan kegiatan
religius, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, serta
penguatan budaya religius di sekolah. Penelitian juga menemukan
bahwa keberhasilan pembentukan karakter Islami dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan sekolah, keterlibatan orang tua, dan kondisi
sosial siswa. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi meliputi pengaruh
media sosial, lingkungan pergaulan, dan keterbatasan sinergi antara
sekolah dan keluarga. Temuan penelitian menegaskan bahwa
pembentukan karakter Islami merupakan proses yang bersifat holistik
dan membutuhkan kolaborasi berbagai pihak. Oleh karena itu,
penguatan peran guru PAI serta kerja sama antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mewujudkan generasi
yang berakhlak mulia, religius, dan mampu menghadapi tantangan

perkembangan zaman.

Corresponding Author: Muhammad Yasin,

IAI At-Tagwa Bondowoso, Indonesia
Email: yasinsin4203@gmail.com

SUKIJO CiRCLE


mailto:hairilanam10663@gmail.com
mailto:yasinsin4203@gmail.com
mailto:chansori52@gmail.com
mailto:yasinsin4203@gmail.com

2
SUKIJO CiRCLE

Introduction

Perkembangan globalisasi, digitalisasi, dan masifnya penggunaan media sosial telah membawa
perubahan signifikan terhadap perilaku dan karakter generasi muda. Berbagai fenomena seperti
menurunnya sikap disiplin, rendahnya kesantunan dalam berkomunikasi, meningkatnya perilaku
perundungan (bullying), serta lemahnya internalisasi nilai-nilai keagamaan menunjukkan adanya
tantangan serius dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks pendidikan Indonesia,
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai agama. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki posisi strategis karena berperan sebagai pendidik, pembimbing, teladan, sekaligus agen
internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan pembentukan karakter Islami siswa sangat dipengaruhi oleh keteladanan, pembiasaan,

dan bimbingan yang dilakukan oleh guru PAI secara berkelanjutan

Secara konseptual, karakter Islami mencakup integrasi antara aspek akidah, ibadah, akhlak, dan
tanggung jawab sosial yang tercermin dalam perilaku peserta didik. Namun, secara empiris masih
ditemukan kesenjangan antara pemahaman nilai-nilai agama dengan praktik kehidupan sehari-hari
siswa, terutama di tengah pengaruh budaya global yang semakin kompleks. Kondisi tersebut
menjadikan penelitian mengenai peran guru PAI dalam membentuk karakter Islami siswa penting
dilakukan karena dapat memberikan gambaran mengenai strategi pendidikan karakter yang efektif
dalam menghadapi tantangan era modern. Selain memiliki relevansi lokal, kajian ini juga memiliki
urgensi global mengingat penguatan pendidikan karakter berbasis nilai moral dan spiritual menjadi
agenda penting dalam pembangunan sumber daya manusia abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pendidikan Islam
yang mampu membentuk generasi berkarakter, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap perkembangan

Zaman

Kajian mengenai peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter Islami
siswa menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi
juga sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan penggerak budaya religius di lingkungan sekolah.
Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menemukan bahwa pembentukan karakter Islami
dilakukan melalui strategi keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan ibadah, integrasi nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran, serta penguatan budaya sekolah yang religious. Hasil tinjauan literatur sistematis
yang dilakukan oleh Arifah et al. (2025) bahkan menunjukkan bahwa program-program keagamaan
seperti tahfiz Al-Qur'an, kegiatan Rohis, salat berjamaah, dan pembinaan akhlak memiliki kontribusi
signifikan terhadap internalisasi nilai moral dan spiritual siswa. Temuan tersebut memperkuat
pandangan bahwa keberhasilan pendidikan karakter Islami tidak hanya bergantung pada kurikulum,
tetapi juga pada kapasitas guru PAI dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pembentukan perilaku religius secara berkelanjutan.
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Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, terdapat tiga peta kecenderungan riset
utama. Pertama, penelitian yang berfokus pada peran dan fungsi guru PAI sebagai teladan serta pembina
karakter siswa. Kedua, penelitian yang menitikberatkan pada strategi dan metode pembentukan
karakter Islami, seperti pembiasaan, keteladanan, pengintegrasian nilai agama dalam pembelajaran, dan
pengondisian lingkungan sekolah (Haluti et al, 2024). Ketiga, penelitian yang mengkaji program-
program keagamaan dan budaya sekolah religius sebagai instrumen pendidikan karakter. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian masih berorientasi pada pendekatan deskriptif kualitatif dan
berfokus pada lingkungan sekolah. Masih relatif sedikit kajian yang mengkaji bagaimana guru PAI
membentuk karakter Islami siswa pada era digital melalui literasi digital keagamaan, pengaruh media
sosial terhadap internalisasi nilai Islam, efektivitas kolaborasi guru-orang tua-komunitas secara
berkelanjutan, serta pengukuran dampak jangka panjang pendidikan karakter Islami terhadap perilaku
siswa di luar lingkungan sekolah. Celah penelitian (research gap) tersebut menjadi penting untuk
dieksplorasi guna menghasilkan model pembentukan karakter Islami yang lebih adaptif terhadap

tantangan pendidikan abad ke-21.

Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian mengenai peran Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membentuk karakter Islami siswa selama ini cenderung berfokus pada aspek keteladanan
guru, strategi pembiasaan, serta implementasi program-program keagamaan di lingkungan sekolah.
Meskipun penelitian tersebut berhasil menunjukkan pentingnya peran guru PAI dalam penguatan
karakter peserta didik, sebagian besar kajian masih bersifat deskriptif dan berorientasi pada aktivitas
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih
mendalam bagaimana guru PAIl menjalankan perannya dalam membentuk karakter Islami siswa melalui
integrasi keteladanan, pembiasaan, pendampingan moral, serta penguatan nilai-nilai Islam yang relevan
dengan tantangan kehidupan siswa pada era digital. Tujuan ini penting untuk memperluas pemahaman
mengenai praktik pendidikan karakter Islami yang tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga

berhubungan dengan dinamika sosial yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini secara khusus bertujuan mengisi celah penelitian (research gap) yang
masih jarang dikaji dalam studi sebelumnya, yaitu terkait sinergi antara guru PAI, keluarga, dan
lingkungan sosial dalam membentuk karakter Islami siswa secara berkelanjutan. Tinjauan literatur
menunjukkan bahwa penelitian terdahulu lebih banyak menempatkan guru sebagai aktor utama,
sementara dimensi kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan perkembangan budaya digital belum
mendapatkan perhatian yang memadai. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk peran guru PAI yang efektif dalam membangun karakter Islami siswa sekaligus
mengkaji faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan proses tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual berupa pengembangan model
pembentukan karakter Islami yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap tantangan pendidikan abad
ke-21.
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Secara teoretis, pembentukan karakter Islami siswa tidak dapat dilepaskan dari peran guru PAI
sebagai figur sentral dalam proses internalisasi nilai-nilai agama. Teori pembelajaran sosial menjelaskan
bahwa peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka amati dari figur yang dianggap memiliki
otoritas dan keteladanan. Dalam konteks pendidikan Islam, guru PAI bukan hanya berperan sebagai
pengajar materi keagamaan, tetapi juga sebagai model akhlak yang memberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keteladanan, pembiasaan ibadah,
pemberian nasihat, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas sekolah berkontribusi terhadap
terbentuknya karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa. Berdasarkan
argumentasi tersebut, penelitian ini berangkat dari hipotesis sementara bahwa semakin optimal peran
guru PAI sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan, maka semakin kuat pula karakter Islami yang

terbentuk pada diri siswa.

Di sisi lain, hasil penelitian terkini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan
karakter Islami tidak hanya ditentukan oleh aktivitas guru di dalam Kkelas, tetapi dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan keluarga, budaya sekolah, dan tantangan perkembangan digital yang dihadapi
siswa. Fakta ini mengindikasikan bahwa peran guru PAI akan lebih efektif ketika didukung oleh
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan lingkungan sosial siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
mengajukan hipotesis tambahan bahwa efektivitas peran guru PAI dalam membentuk karakter Islami
siswa akan meningkat apabila terdapat sinergi yang kuat antara guru, keluarga, dan budaya religius
sekolah. Hipotesis tersebut penting untuk diuji karena penelitian sebelumnya masih lebih banyak
menyoroti peran guru secara parsial, sementara mekanisme kolaboratif yang mendukung keberhasilan

pembentukan karakter Islami belum banyak dijelaskan secara mendalam.

Research Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena bertujuan
memahami secara mendalam peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter
Islami siswa dalam konteks yang nyata dan alami. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
mengungkap makna, pengalaman, serta proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam
kegiatan pendidikan karakter yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui angka-angka
statistik. Studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara komprehensif dengan
mempertimbangkan kondisi sosial, budaya sekolah, dan praktik pendidikan yang berlangsung di
lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai strategi, bentuk peran, dan dinamika yang dihadapi guru PAI dalam proses pembentukan

karakter Islami siswa.

Subjek penelitian terdiri atas guru PAI, kepala sekolah, dan siswa yang dipilih secara purposive

berdasarkan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Teknik
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pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, dan observasi.Wawancara digunakan
untuk menggali pengalaman, pandangan, dan strategi guru PAI dalam membentuk karakter [slami siswa.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik keteladanan, pembiasaan keagamaan,
serta interaksi guru dengan siswa di lingkungan sekolah. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa program sekolah, tata tertib, kegiatan keagamaan, dan dokumen lain yang
relevan dengan fokus penelitian. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data ini memungkinkan

diperolehnya informasi yang lebih kaya dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data yang telah terorganisasi disajikan dalam bentuk narasi, matriks, maupun kategori
tematik sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan pola-pola, hubungan antar-temuan, serta makna yang muncul dari data
lapangan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian
selesai sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran guru PAI dalam

pembentukan karakter Islami siswa.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru PAI, siswa,
dan pihak sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang data dan interpretasi
hasil penelitian agar temuan yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Penggunaan
triangulasi dalam penelitian kualitatif telah diakui sebagai strategi penting untuk meningkatkan
validitas, konsistensi, dan kepercayaan terhadap hasil penelitian, terutama dalam kajian pendidikan
yang menelaah fenomena sosial secara mendalam. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

mengenai peran Guru PAI dalam membentuk karakter Islami siswa.

Research Finding

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang
sangat strategis dalam membentuk karakter Islami siswa melalui fungsi sebagai pendidik, pembimbing,
teladan, dan motivator. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa proses pembentukan karakter tidak
hanya dilakukan melalui penyampaian materi keagamaan di kelas, tetapi juga melalui keteladanan
perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI secara konsisten menanamkan nilai-nilai
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kesopanan melalui interaksi langsung dengan siswa baik dalam
kegiatan pembelajaran maupun di luar kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan

pendidikan karakter Islami sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-
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nilai Islam ke dalam praktik pendidikan yang nyata dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Khomisah et al. (2024) yang menegaskan bahwa guru PAI berperan sebagai model dan

pembimbing dalam internalisasi budaya religius di lingkungan sekolah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi pembiasaan menjadi pendekatan yang paling
dominan dalam membentuk karakter Islami siswa. Kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an,
pembacaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta pembiasaan mengucapkan salam terbukti
mampu menumbuhkan kesadaran religius dan tanggung jawab moral peserta didik. Melalui pembiasaan
yang dilakukan secara rutin, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara kognitif, tetapi juga
mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang
aktif mengikuti program keagamaan sekolah cenderung memiliki tingkat kedisiplinan, kepedulian
sosial, dan kesadaran beribadah yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang terlibat. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Lestari dan Misriandi (2025) yang menyatakan bahwa pembiasaan,
keteladanan, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas sekolah merupakan faktor penting dalam

pembentukan karakter religius dan tanggung jawab siswa.

Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan sejumlah hambatan dalam proses
pembentukan karakter Islami siswa. Tantangan yang paling sering muncul berasal dari pengaruh media
sosial, lingkungan pergaulan di luar sekolah, serta kurang optimalnya keterlibatan orang tua dalam
pengawasan dan pembinaan karakter anak. Meskipun demikian, guru PAI berupaya mengatasi
hambatan tersebut melalui pendekatan personal, komunikasi intensif dengan orang tua, serta
penguatan budaya religius di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter
Islami akan berjalan lebih efektif apabila terdapat sinergi antara guru, keluarga, dan lingkungan sekolah.
Dengan kata lain, keberhasilan guru PAI dalam membentuk karakter Islami siswa tidak hanya
ditentukan oleh kompetensi pedagogis dan keagamaan guru, tetapi juga oleh dukungan ekosistem
pendidikan yang kondusif. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Jannah et al. (2025) yang
menekankan pentingnya kolaborasi seluruh komponen sekolah dan keluarga dalam menghadapi

tantangan pembentukan karakter pada era digital.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memegang peran sentral dalam membentuk karakter Islami siswa melalui fungsi
sebagai pendidik, teladan, pembimbing, dan penggerak budaya religius di sekolah. Pembentukan
karakter Islami berlangsung melalui proses internalisasi nilai-nilai keagamaan yang diwujudkan dalam
keteladanan guru, pembiasaan ibadah, pengintegrasian nilai Islam dalam pembelajaran, serta
penciptaan lingkungan sekolah yang religius dan kondusif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
keberhasilan pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada kompetensi guru PAI, tetapi
dipengaruhi oleh dukungan budaya sekolah, keterlibatan orang tua, dan kolaborasi berbagai pihak
dalam ekosistem pendidikan. Di tengah tantangan era digital yang semakin kompleks, peran guru PAI

tetap menjadi faktor kunci dalam menanamkan nilai-nilai religius, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
' SUKIJO CiRCLE, Vol. 02, No. 01, Juni 2026
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akhlak mulia pada peserta didik sehingga mampu membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara

akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat.

Hasil kajian ini memberikan refleksi bahwa keberhasilan pembentukan karakter Islami siswa
sesungguhnya tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru PAI dalam menyampaikan materi
keagamaan, tetapi lebih pada kemampuannya menghadirkan nilai-nilai Islam secara nyata dalam
kehidupan peserta didik melalui keteladanan, komunikasi yang humanis, dan penguatan budaya religius
yang berkelanjutan. Di tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi digital yang semakin
cepat, guru PAI dituntut untuk tidak hanya menjadi sumber pengetahuan agama, tetapi juga menjadi
pendamping moral yang mampu membimbing siswa menghadapi berbagai tantangan nilai dan identitas.
Refleksi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter Islami akan lebih efektif ketika dibangun melalui
kolaborasi yang erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sehingga proses internalisasi nilai tidak
berhenti di lingkungan sekolah saja, melainkan berlanjut dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh
karena itu, penguatan kompetensi sosial, literasi digital keagamaan, serta kemitraan antara guru dan
orang tua menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa pendidikan Islam mampu

melahirkan generasi yang religius, berakhlak mulia, serta adaptif terhadap perubahan zaman.

Temuan penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa peran Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membentuk karakter Islami siswa tidak sekadar berkaitan dengan transfer pengetahuan
keagamaan, melainkan merupakan proses transformasi nilai yang berlangsung melalui keteladanan,
pembiasaan, dan penciptaan budaya religius yang hidup dalam lingkungan sekolah. Karakter Islami
siswa terbentuk ketika nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi dihadirkan secara
konsisten dalam pengalaman belajar dan interaksi sosial sehari-hari. Dengan demikian, efektivitas peran
guru PAI lebih ditentukan oleh kemampuannya membangun ekosistem pendidikan yang mendukung
internalisasi nilai daripada sekadar keberhasilan penyampaian materi pembelajaran. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa pembentukan karakter Islami merupakan proses kolektif yang memerlukan
dukungan budaya sekolah, keterlibatan keluarga, serta kemampuan guru dalam merespons tantangan
era digital secara bijaksana. Oleh karena itu, guru PAI dapat dipahami sebagai agen perubahan moral
yang menjembatani antara nilai-nilai normatif Islam dengan realitas kehidupan siswa sehingga
terbentuk pribadi yang religius, bertanggung jawab, dan memiliki ketahanan moral dalam menghadapi

perubahan sosial yang semakin kompleks.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
membentuk karakter Islami siswa memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan temuan penelitian
terdahulu. Persamaannya terletak pada pengakuan bahwa keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai
religius, dan penciptaan budaya sekolah yang kondusif merupakan faktor utama dalam penguatan
karakter siswa. Namun, penelitian ini memberikan penekanan yang lebih kuat pada pentingnya
kolaborasi antara guru, keluarga, dan lingkungan sosial sebagai elemen yang menentukan keberlanjutan

proses pembentukan karakter Islami. Jika penelitian sebelumnya cenderung memusatkan perhatian
' SUKIJO CiRCLE, Vol. 02, No. 01, Juni 2026



8
SUKIJO CiRCLE

pada aktivitas guru di lingkungan sekolah, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas
pendidikan karakter akan lebih optimal ketika nilai-nilai yang ditanamkan guru memperoleh penguatan
yang konsisten di rumah dan dalam kehidupan sosial siswa. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas perspektif yang sudah ada dengan menempatkan pembentukan karakter Islami sebagai
proses multidimensional yang melibatkan interaksi antara faktor pedagogis, sosial, dan kultural secara

simultan.

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar sekolah memperkuat peran Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya sebagai pengajar materi keagamaan, tetapi juga sebagai
fasilitator pembentukan karakter yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh
aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah. Penguatan tersebut perlu didukung melalui program
pembiasaan religius yang berkelanjutan, peningkatan kompetensi pedagogis dan literasi digital guru,
serta pengembangan kemitraan yang lebih intensif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Di tengah
tantangan era digital, pendidikan karakter Islami tidak lagi cukup dilaksanakan secara parsial di ruang
kelas, melainkan harus menjadi gerakan bersama yang melibatkan seluruh lingkungan pendidikan agar
nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan akhlak mulia dapat terinternalisasi secara konsisten
dalam kehidupan siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji model kolaboratif
antara guru PAI, keluarga, dan media digital dalam membentuk karakter Islami siswa sehingga diperoleh
formulasi pendidikan karakter yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan perkembangan

teknologi.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter Islami siswa melalui fungsi sebagai pendidik, pembimbing,
teladan, motivator, dan penggerak budaya religius di lingkungan sekolah. Proses pembentukan karakter
Islami tidak hanya berlangsung melalui penyampaian materi keagamaan di dalam kelas, tetapi juga
melalui keteladanan perilaku, pembiasaan kegiatan religius, pemberian nasihat, serta penciptaan
lingkungan pendidikan yang mendukung internalisasi nilai-nilai Islam. Sintesis dari berbagai temuan
menunjukkan bahwa karakter Islami siswa berkembang secara lebih optimal ketika peran guru PAI
didukung oleh budaya sekolah yang religius, keterlibatan keluarga, dan lingkungan sosial yang kondusif.
Dengan demikian, pembentukan karakter Islami merupakan proses yang bersifat holistik dan

kolaboratif, bukan semata-mata tanggung jawab guru atau sekolah secara individual.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter Islami
merupakan proses transformasi nilai yang dibangun melalui interaksi antara keteladanan, pembiasaan,
dan lingkungan pendidikan yang mendukung. Temuan ini juga memperluas kajian tentang peran guru

PAI dengan menunjukkan bahwa efektivitas pembentukan karakter tidak hanya dipengaruhi oleh
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kompetensi pedagogis dan keagamaan guru, tetapi juga oleh kemampuan membangun sinergi dengan
orang tua dan komunitas pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual
berupa penguatan perspektif bahwa pendidikan karakter Islami perlu dipahami sebagai proses

multidimensional yang melibatkan aspek personal, sosial, kultural, dan spiritual secara bersamaan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Fokus penelitian yang
berada pada konteks sekolah tertentu menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas pada seluruh lembaga pendidikan Islam yang memiliki karakteristik berbeda. Selain itu,
penelitian ini lebih banyak mengeksplorasi pengalaman dan praktik pembentukan karakter dari
perspektif sekolah sehingga belum mengkaji secara mendalam pengaruh lingkungan digital, media
sosial, maupun dinamika keluarga terhadap keberhasilan pendidikan karakter Islami siswa.
Keterbatasan tersebut membuka ruang untuk pengembangan penelitian yang lebih komprehensif pada

masa mendatang.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji model kolaborasi antara guru PAI, orang tua, dan masyarakat dalam membentuk karakter
Islami siswa secara berkelanjutan. Penelitian mendatang juga dapat mengembangkan pendekatan
mixed methods atau studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang pendidikan karakter
Islami terhadap perilaku siswa. Selain itu, kajian mengenai pemanfaatan teknologi digital, literasi
keagamaan di media sosial, dan strategi guru PAI dalam menghadapi tantangan moral generasi digital
menjadi agenda penelitian yang penting untuk dilakukan. Dengan demikian, pengembangan pendidikan
karakter Islami dapat terus menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan kebutuhan pendidikan

abad ke-21 tanpa kehilangan nilai-nilai fundamental ajaran Islam.
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